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Penumpang KA Jarak Jauh Wajib Tervaksin
YOGYA (KR) - Seiring pember-

lakuan PPKM Darurat se-Jawa-

Bali, moda transportasi umum turut

melakukan penyesuaian. Terutama

bagi penumpang kereta api (KA)

jarak jauh yang wajib sudah ter-

vaksin di samping negatif Covid-19

hasil antigen atau swab PCR.

Manajer Humas PT KAI Daop 6

Yogya, Supriyanto, Sabtu (3/7), me-

nuturkan kebijakan baru tersebut

sudah dituangkan dalam surat edar-

an Kementerian Perhubungan No-

mor 42 tahun 2021. ”Untuk PCR

berlaku 2x24 jam dan antigen 1x24

jam sebelum keberangkatan. Kemu-

dian khusus di Jawa termasuk Daop

6 Yogya juga harus menunjukkan

kartu vaksin, minimal dosis perta-

ma,” jelasnya.

Kendati demikian, bagi penum-

pang dengan kepentingan khusus

yang belum divaksin karena alasan

medis, harus menunjukkan surat

keterangan dari dokter serta surat

negatif Covid-19. Begitu juga bagi

penumpang di bawah usia 18 tahun,

tidak termasuk ketentuan wajib di-

vaksin. Sedangkan penumpang di

bawah 5 tahun juga menjadi penge-

cualian rapid antigen maupun swab

PCR.

Supriyanto mengungkapkan, ke-

bijakan baru itu mulai berlaku pada

5 Juli guna memberikan kesiapan

bagi operator maupun calon penum-

pang. Sedangkan untuk penumpang

KA lokal atau aglomerasi, tidak ada

kewajiban untuk menunjukkan ha-

sil antigen maupun swab PCR. Tapi

ketika di stasiun akan dilakukan tes

antigen secara acak oleh petugas.

”Untuk sementara kita tidak mela-

yani pemeriksaan GeNose. Namun

untuk antigen, tetap kami berikan

di stasiun tertentu dengan tarif Rp

85.000 bagi calon penumpang yang

sudah memiliki barcode,” imbuhnya.

Di samping itu untuk membantu

melengkapi persyaratan calon pe-

langgan, PT KAI juga akan menye-

diakan layanan vaksinasi Covid-19

gratis di stasiun khusus bagi pelang-

gan KA jarak jauh.

Selama masa pembatasan, jumlah

petugas KAI turut dilakukan penye-

suaian. Sehingga armada KA jarak

jauh maupun lokal turut dis-

esuaikan. Calon penumpang dapat

mengakses aplikasi KAI Access, we-

biste KAI maupun chanel resmi gu-

na melihat armada yang dioperasi-

kan. Bagi pelanggan yang tidak da-

pat menunjukkan dokumen persya-

ratan dan ketentuan yang telah dite-

tapkan, maka tidak diperbolehkan

naik KA dan tiket akan dikemba-

likan 100 persen.

”Inovasi ini juga dalam rangka

mendukung program pemerintah

guna mempercepat program vaksi-

nasi Covid-19 di Indonesia,” ujar VP

Public Relations KAI, Joni Marti-

nus, Sabtu (3/7).

Pada tahap awal, stasiun yang su-

dah melayani vaksinasi bagi pelang-

gan KA jarak jauh tersebut adalah

Stasiun Gambir, Pasar Senen, Cire-

bon, Semarang Tawang, Yogyakarta,

Solo Balapan, dan Jember. ”Secara

bertahap KAI akan menambah jum-

OPERASIONAL KRL, KA LOKAL DAN PRAMEKS

Disesuaikan dengan PPKM Darurat
JAKARTA (KR) - KAI Commuter me-

nyesuaikan layanan dan operasional Ke-

reta Rel Listrik (KRL) Commuter Line

mulai 3 Juli 2021. Penyesuaian dilaku-

kan mengikuti aturan pemerintah ten-

tang Pemberlakuan Pembatasan Kegiat-

an Masyarakat (PPKM) Darurat di wila-

yah Jawa dan Bali mulai 3-20 Juli 2021.

Sejumlah penyesuaian operasional dan

layanan ini merujuk kepada Surat Edar-

an Direktur Jenderal Perkeretaapian Ke-

menterian Perhubungan nomor 42 tahun

2021 tentang Petunjuk Pelaksanaan Per-

jalanan Orang Dalam Negeri Dengan

Transportasi Perkeretaapian Pada Masa

Pandemi Covid-19, dan Surat Edaran

Satuan Tugas Penanganan Covid-19 Re-

publik Indonesia nomor 14 tahun 2021

tentang Ketentuan Pelaku Perjalanan

Orang Dalam Negeri Dalam Masa PPKM

Darurat.

”Dengan pemberlakukan PPKM Daru-

rat ini, jam operasional KRL Jabodetabek

menjadi pukul 04:00 - 21:00 WIB. Semen-

tara KRL Yogyakarta - Solo jam operasio-

nalnya menjadi pukul 05:05 ñ 18:30

WIB,” ujar VP Corporate Secretary KAI

Commuter, Anne Purba di Jakarta, Sabtu

(3/7).

Selanjutnya, pada masa PPKM Daru-

rat ini KAI Commuter juga memperketat

pembatasan jumlah pengguna KRL pada

tiap kereta atau gerbongnya. Jumlah

pengguna KRL yang dapat berada di da-

lam satu kereta pada satu waktu adalah

52 orang atau 32 persen dari kapasitas

tiap keretanya, berkurang dari yang se-

belumnya sejumlah 74 orang atau sekitar

40 persen dari kapasitas.

”Dengan aturan pembatasan jumlah

pengguna yang baru ini, petugas akan

membatasi lebih ketat jumlah pengguna

sejak memasuki stasiun, masuk gate,

hingga menunggu kereta di area peron,”

kata Anne Purba.

Selain itu, KAI Commuter juga akan

menyesuaikan layanan dan operasional

KRL khusus di Stasiun Maja, Citeras,

dan Rangkasbitung. Selama masa PPKM

Darurat ini, KRL hanya melayani naik-

turun pengguna di Stasiun Maja, Citeras,

dan Rangkasbitung pada pagi hari pukul

04:00-07:30 WIB, dan sore hari pukul

16:15-19:15 WIB. Penyesuaian layanan

ini sesuai Surat dari Bupati Lebak nomor

440/2410-GT/VI/20. Sementara operasio-

nal KA Lokal Merak dan KA Prambanan

Ekspres dihentikan. (Imd)-d

KR-Zaini Arrosyid

Petugas dari Dinas Pasar dan Perdagangan, Koramil dan Polsek Temang-

gung mengumumkan pada pedagang untuk segera menutup ruko dan toko

serta meninggalkan pasar Kliwon karena harus ditutup pukul 14.00 WIB,

Sabtu (3/7). 

PEMERINTAH TETAPKAN HET OBAT

Spekulan yang Menaikkan Harga Akan Ditindak Tegas
JAKARTA(KR) - Pemerintah te-

lah menetapkan harga eceran ter-
tinggi (HET) obat-obatan yang di-
gunakan dalam masa pandemi Co-
vid-19 dan diterbitkan dalam ben-
tuk Keputusan Menteri Kesehatan
Nomor HK.01.07/MENKES/4826/-
2021. Harga eceran tertinggi ini
merupakan harga jual tertinggi
obat di apotek, instalasi farmasi, ru-
mah sakit, klinik, faskes yang ber-
laku di seluruh Indonesia

”Kemarin sore kami sudah me-
nandatangani keputusan Menkes
tentang harga eceran tertinggi obat
dalam masa pandemi Corona Virus
Disease 2019,”kata Menteri Kese-
hatan Budi Gunadi Sadikin dalam
keterangan pers yang dipantau dari
Jakarta, Sabtu (3/7).

Budi merinci HET untuk obat
yang digunakan dalam masa pan-
demi, antara lain Favipiravir 200
mg tablet HET-nya Rp 22.500, Rem-
desivir 100 mg injeksi dalam ben-
tuk vial Rp 510.000, Oseltamivir 75
mg kapsul Rp 26.000, Intravenous
Immunoglobulin 5 persen 50 ml in-
fus Rp3.262.300.

Kemudian, Intravenous Immuno-
globulin 10 persen 25 ml infus Rp
3.965.000, Intravenous Immunoglo-
bulin 10 persen 50 ml infus Rp 6.-
174.900, Ivermectin 12 mg tablet
Rp 7.500, Tocilizumab 400 mg/20 ml
infus dalam bentuk vial Rp 5.710.-
600.

Lalu, Tocilizumab 80 mg/4 ml in-
fus dalam bentuk vial Rp 1.162.200,
Azithromycin 500 tablet Rp 1.700,
dan terakhir Tocilizumab 500 mg
infus Rp 95.400. Harga itu meru-
pakan harga satuan yang menjadi
HET dan berlaku di seluruh Indo-
nesia. ”Inilah 11 obat yang sering
digunakan dalam masa pandemi
Covid-19 sudah kita atur HET-nya,”
ujar Budi.

Menurutnya, pengaturan HET
itu untuk mencegah para spekulan
memanfaatkan kondisi pandemi
Covid-19 di Indonesia dengan mera-
up keuntungan yang tak masuk
akal dan malah menghambat pe-
nanganan Covid-19.

Seiring dengan itu, Menteri Koor-
dinator Bidang Kemaritiman dan
Investasi Luhut Binsar Pandjaitan

memerintahkan Polri untuk menin-
dak tegas para spekulan yang me-
naikkan harga obat pada masa pan-
demi Covid-19. ”Saya kira Jenderal
Agus Andrianto (Kabareskrim)
orang yang tegas. Saya masih meli-
hat ada upaya menaik-naikkan
harga (obat), jangan coba-coba un-
tuk itu. Kalau mau coba-coba
silakan, tapi Anda akan menyesal,”
ujarnya.

Luhut mengatakan saat ini Indo-
nesia tengah dalam masa krisis.
Angka kenaikan kasus Covid-19
dan jumlah kematiannya terus me-
nanjak. Bahkan menyentuh angka
tertinggi pada Jumat (2/7) sebesar
25.830 kasus positif dan 539 kasus
kematian, atau tertinggi sejak per-
tama kali diumumkan pada Maret
2020.

Ia tak ingin tingginya harga obat
semakin memperparah kondisi pe-
nanganan Covid-19. Salah satunya
kenaikan harga obat Ivermectin
yang kini bisa menyentuh harga
puluhan ribu pertabletnya. Padahal
harga normal Ivermectin kurang
dari Rp 10 ribu. (Ati/Ant)-d

lah stasiun yang melayani Vaksinasi

tersebut,” ujar Joni.

Syarat untuk menggunakan layanan

vaksinasi gratis tersebut, yaitu harus

berusia 18 tahun ke atas, menunjukkan

kode booking tiket yang sudah dibayar

atau tiket KA jarak jauh yang berlaku,

memiliki KTP, dan datang paling lambat

H-1 sebelum jadwal keberangkatan Kere-

ta Api. Khusus bagi ibu hamil bisa men-

dapatkan vaksin di stasiun setelah men-

dapat penjelasan dari petugas kesehatan

dan bersedia atas pilihannya untuk di-

vaksin Covid-19.

”Rencanakan dengan baik antara wak-

tu vaksinasi dan jadwal keberangkatan

anda, untuk menghindari keterlambatan

naik Kereta Api. Kuota yang disediakan

di masing-masing stasiun pun terbatas

setiap harinya,” ujar Joni.     (Dhi/Imd)-d


